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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi
jumlah kata atau halaman namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang
menghapus/ memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin.

C.
penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi
data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau
capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar,
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer
yang relevan dan terkini.

HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan radiasi UVC

dengan berbagai waktu dan intesitas paparan terhadap Angka Lempeng Total Mikroba
pada berbagai jenis limbah masker sekali pakai dan untuk mengetahui kualitas limbah.

a.

Pembuatan Kotak UVC

Hal pertama yang dilakukan adalah membuat instrumen radiasi UVC berupa kotak
UVC. Instrumen ini dibuat dengan menggunakan kayu dan terdiri dari beberapa
bagian yaitu bagian kelistrikan dan bagian ruangan untuk sterilisasi. Kotak UV
berbasis Internet of Thing (loT) sudah berhasil dibuat seperti yang terlihat pada
gambar berikut:

Bagian
Kelistrikan

Ruang
Sterilisasi

WA A A

Bagian kelistrikan berada di samping kotak UVC dan dilengkapi dengan NodeMCU
esp8266, relay, modem dan power supply. NodeMCU ESP8266 adalah chip
terintegrasi yang menghubungkan mikrokontroler ke internet melalui wifi [1].
NodeMCU ESP8266 dapat diprogram menggunakan berbagai platform
pengembangan [2].
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Ruang sterilisasi merupakan tempat berlangsungnya proses sterilisasi. Ruang
sterilisasi dilengkapi dengan 4 buah lampu UVC masing-masing 8 Watt, 2 di bagian
atas dan 2 di bagian bawah, selain itu juga dilengkapi dengan rak untuk
meletakkan bahan yang akan disterilisasi. Rak diletakkan di tengah ruang agar
bahan yang disterilisasi mendapatkan radiasi sinar dari sisi atas dan sisi bawah.

Lampu UVC

Rak

Lampu UVC

Tampilan Blynk

Perancangan perangkat lunak bertujuan agar operasi dan kontrol pergerakan
perangkat keras dapat dilakukan melalui aplikasi yang dapat diinstal pada
smartphone yang berbasis android. Applikasi yang digunakan pada penelitian ini
yaitu Blynk. Aplikasi blynk sangat mudah digunakan dan untuk menghubungkan
blynk pada board seperti Arduino, Raspberry Pi, Wemos, dan NodeMCU, hanya
perlu memasukkan kode token auth yang dikirim melalui email saat membuat
akun blynk, lalu kode auth tersebut dimasukkan ke dalam kode program dan
diunggah di board. Dari aplikasi ini, kita dapat mengontrol apa pun dari jarak jauh
di mana pun kita berada dengan catatan terhubung ke internet [3]. Tampilan Blynk
pada smartphone dapat dilihat pada Gambar-gambar berikut :
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Kontrol on/off dan juga pengaturan timer dapat dilakukan untuk masing-masing
lampu meyesuikan dengan kebutuhan pengguna. Tampilan awal pada ketika
kotak UVC mulai dinyalakan seperti yang terlihat pada Gambar di bawah ini.
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c. Hasil Uji Efektivitas Radiasi

Efektivitas radasi UVC untuk menurunkan kontaminasi pada masker dilakukan
dengan membandingkan nilai Total Plate Count (TPC) dari masker yang diradiasi
dengan yang tidak diradiasi. Hasil seperti yang terlihat pada Tabel 1 Berikut.

Tabel 1. Perbandingan Nilai TPC Masker yang Diradiasi dan Tidak Diradiasi

Nilal TPC (CFU/mI) Ulangan ke- ilai
Perlakuan : ( a ) g X Rerata Nilai
TPC
(CFU/ml)
Diradiasi 60 Menit 3,4 x 10’ 3,5 x 10’ 4.6 x 107 3,83 x 10’
Tidak diradiasi 40 x10° 45 x 107 4.8 x 107 443 x 107

D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran
wajib dan luaran tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa
publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang
telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti
kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian

jenis luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran
wajib dan luaran tambahan melalui BIMA.

..Luaran wajib penelitian yaitu :

a. Publikasi hasil penelitian pada jurnal terakreditasi SINTA 4 dengan status
ACCEPTED. Manuscript hasil penelitian sudah disubmit pada jurnal JASIEK dan
sedang menunggu penugasan dengan bukti berikut
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dan link  manuscriptnya dapat diakses pada link  berikut
https://docs.google.com/document/d/1p6SDkwVRSYeqSWSN2HENITYYI1FXicerv/
edit?usp=sharing&ouid=100208512799095847557&rtpof=true&sd=true

b. Laporan Feasibility Study (FS): Laporan sudah ada dan dapat diakses pada link
berikut:


https://docs.google.com/document/d/1p6SDkwVRSYeqSwSn2HFN1TyY1FXicerv/edit?usp=sharing&ouid=100208512799095847557&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1p6SDkwVRSYeqSwSn2HFN1TyY1FXicerv/edit?usp=sharing&ouid=100208512799095847557&rtpof=true&sd=true

https://drive.google.com/file/d/11Qr778rgaYaMnflaBhWiQpMSAQvpa9kl view?
usp=sharing

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind
maupun in-cash (untuk Penelitian Terapan dan Penelitian Pengembangan). Bukti
pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan

kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah
melalui BIMA.

Penelitian ini tidak memiliki mitra
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F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang
dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan,
termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai
dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

Tidak ada kendala pada penelitian ini

G. RENCANA TAHAPAN SELANIJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di
tahun berikutnya berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi
luaran wajib yang dijanjikan dan tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta
roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini diperbolehkan untuk melengkapi
penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan termasuk
jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan
dalam proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar,
tabel, diagram, serta pustaka yang relevan. Pada bagian ini dapat dituliskan rencana
penyelesaian target yang belum tercapai.

Tidak ada rencana tahap selanjutnya karena penelitian ini sudah selesaii

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor

sesuai dengan urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir
yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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Ringkasan eksekutif maksimum 500 kata: memberikan gambaran umum tentang isi yang
terkandung dalam dokumen studi kelayakan. Bagian ini merupakan ringkasan poin penting dari
detail yang terkandung dalam keseluruhan dokumen studi kelayakan dan deskripsi singkat
tentang produk dan/atau jasa yang dianggap sudah melalui tahapan kajian sebelumnya.

Ringkasan: Tingginya penggunaan masker sekali pakai selama pandemi COVID-19 beriringan
dengan meningkatnya jumlah sampah masker yang dihasilkan. Limbah masker sekali pakai yang
digunakan masyarakat sehari-hari umumnya menjadi permasalahan karena banyak masker
yang dibuang sembarangan sehingga dapat mencemari lingkungan. Limbah masker yang tidak
dikumpulkan dan dikelola dengan benar, dapat berpindah dari darat ke lingkungan air tawar
dan laut melalui limpasan permukaan, aliran sungai, arus laut, angin, dan hewan melalui belitan
atau tertelan. Masker sekali pakai yang dibuang menjadi titik rawan bagi perkembangbiakan
dan penyebaran GRA dan patogen di perairan perkotaan. Seperti sampah plastik lainnya,
masker sekali pakai dapat terakumulasi dan melepaskan mikroorganisme patogen dan
menyebabkan dampak buruk terhadap kesehatan melalui vektor mikroorganisme patogen.
Pencegahan dampak negatif akibat limbah masker sekali pakai dapat tercapai dengan adanya
pengelolaan limbah dengan baik. Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menurunkan
tingkat cemaran mikroba pada limbah masker sebelum diolah lebih lanjut. Sinar Ultraviolet C
(uva).

Pemanfaatan radiasi UVC memiliki menawarkan beberapa keunggulan teknologi karena
biaya perawatan dan pemasangannya yang rendah, penggunaan energi yang minimal, dan
pengawetan makanan tanpa efek perlakuan panas yang tidak diinginkan. Teknologi radiasi UVC
dapat digunakan untuk kebutuhan fasyankes seperti rumah sakit, klinik dan puskesmas dan juga
rumah tangga.

Pasar Produk/Layanan maksimum 500 kata: menjelaskan pasar yang ada untuk produk dan/atau
jasa yang sedang dikembangkan. Peneliti sebaiknya memaparkan keunggulan-keunggulan
kompetitif dan komparatif produk/jasa yang sedang dikembangkan, dengan membandingkannya
dengan calon pesaing, mampu menawarkan nilai yang lebih besar kepada calon konsumen dari
pada yang ditawarkan pesaing, serta keunikan-keunikan tertentu dari produk/hasil penelitiannya
yang sulit ditiru produsen lain, perkiraan pasar yang bisa direbut.

Pasar Produk/Layanan: Radiasi UVC sudah banyak dimanfaatkan untuk sterilisasi seperti
ruang bedah di rumah sakit, berbagai peralatan kesehatan dan juga air minum namun saat ini
masih jarang dimanfaatkan untuk sterilisasi limbah Kelebihannya yaitu sebagai berikut :

Aspek Teknologi Radiasi UVC
Reuse Ya
Mengubah Tampilan
Tidak
Dapat digunakan untuk semua
Jenis masker Bisa
Keahlian atau fasilitas khusus Tidak

Biaya Relatif murah




Pertimbangan Teknologi/Sosial maks 500 kata: menjelaskan pertimbangan apa saja yang dibuat
oleh peneliti terkait dengan aspek teknologi, lingkungan, sosial, dan hukum. Peneliti perlu
menjelaskan bahwa teknologi atau solusi teknis yang diusulkan implementatif dan kompetitif,
serta apakah saat ini mereka menguasai teknologi dan keahlian teknis yang diperlukan tersebut.
Peneliti perlu memaparkan sumber dari teknologi yang dipakai, apakah dari internal atau
eksternal, serta HKI dari teknologi-teknologi tersebut. Perlu dijelaskan apakah perlu
mengembangkan teknologi baru, atau cukup meggunakan teknologi yang ada, serta
kemungkinan untuk membeli teknologi yang sudah ada.

Pertimbangan Teknologi/Sosial:
Aspek Teknologi

Teknologi sinar UVC yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini merupakan teknologi
yang sederhana dan banyak dijual di pasaran sehingga jika hasil penelitian ini membuktikan
bahwa sinar UVC aman untuk digunakan sebagai teknik radiasi limbah masker.
Aspek Lingkungan

Kegiatan pemanfaatan tenologi radiasi UVC untuk menurunkan cemaran pada masker
sekali pakai dapat menguragi jumlah limbah dan mencegah kontaminasi silang.
Aspek Sosial

Teknologi radiasi UVC yang dilakukan akan meningkatkan keamanan lingkungan bagi
masyarakat.
Aspek Hukum

Teknologi radiasi UVC merupakan komoditas yang diperbolehkan Undang-Undang untuk
diproduksi, diedarkan dan digunakan. Teknologi ini berpotensi medapatkan ijin dari
Kementerian Kesehatan, Kementerian perdagangan dan Kementerian Pertanian dan
Peternakan.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Mikroba merupakan organisme kosmopolitan yang dapat

Histori Artikel mengkontaminasi berbagai benda yang ada di lingkungan.
Péngaju_an_ Berbagai gadget, perhiasan dan peralatan lainnya dilaporkan
g‘perba‘k‘ banyak terkontaminasi mikroba patogen. Radiasi Ultra Violet C
iterima

(UVC) menjadi salah satu metode sterilisasi yang dapat
mengurangi tingkat kontaminasi mikroba. Pemanfaatan

Kata Kunci sterilisasi UVC dengan mudah dapat dilakukan dengan membuat
Sterilisasi kotak UVC sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
uve dan membuat kotak sterilisasi UVC berbasis Internet of Thing

Internet of Thing (IoT) yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan sterilisasi.

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pembuatan
blok diagram, perancangan perangkat keras, perancangan
perangkat lunak dan koneksi ke internet. Penelitian ini telah
menghasilkan sebuah alat berupa kotak UVC berbasis [oT yang
dapat dioperasikan dan dikontrol melalui applikasi Blynk pada
smartphone. Hasil pengujian timer menunjukkan hasil
pengukuran dengan akurasi yang baik.

1. Pendahuluan

Mikroba merupakan organisme kosmopolitan yang dapat mengkontaminasi berbagai benda
yang ada di lingkungan. Berbagai gadget yang kita gunakan sehari-hari dilaporkan terkontaminasi
bakteri patogen. Hasil penelitian menunjukkan adanya kontaminasi mikroba sebesar 81% (120,953
cfu/ml) pada sampel usap ponsel dengan mikroorganisme yang paling umum diisolasi adalah
Staphylococci koagulase negatif (69%) dan Aspergillus niger (13%) [1]. Kontaminasi mikroba juga
dilaporkan terdapat pada 25 telepon seluler, di antara nya yaitu Staphylococcus aureus, Klebsiella
pneumonia, Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa [2]. Hasil pemeriksaan usap ponsel, ditemukan
47 koloni bakteri S. aureus, 33 koloni bakteri Staphylococcus epidermidis, 23 koloni bakteri P. aeruginosa,
19 koloni bakteri E. coli, 7 koloni bakteri Streptococcus spp., 6 koloni bakteri Bacillus subtilis, 2 koloni
bakteri Neisseria dan 1 koloni bakteri Enterobacter aerogenes [3]. Penelitian lain menyebutkan
Persentase kontaminasi bakteri pada keyboard dan mouse komputer masing-masing adalah 67,3%, 51%,
8,33%, 4,33%, dan 0,33% basil gram positif, Staphylococcus koagulase negatif, E. coli, Klebsiella oxytoca,
dan Acinetobacter baumanii [4]. Identifikasi kotaminasi mikroba pada ear-phone juga dilaporkan yaitu
Enam Staphylococcus spp terindetifikasi dari 16 swab ear-phone [5]

Perhiasan dan peralatan lainnya juga dilaporkan banyak terkontaminasi mikroba. Hasil
penelitian melaporkan semua sampel jam tangan mahasiswa praklinis dan Klinis teridentifikasi
beberapa bakteri patogen yaitu S. aureus, E. coli, P. aeruginosa dan spesies Acinetobacter [6]. Laporan

d %y Jasiek.unmer.ac.id @ jasiek@unmer.ac.id


https://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jasiek/index
mailto:jasiek@unmer.ac.id
mailto:wulan.fitriani@binawan.ac.id*

2 Jurnal Aplikasi Sains, Informasi, Elektronika dan Komputer ISSN 2685-497X
Vol. 6, No. 1, Juni 2024

lain menyatakan adannya keberadaan Staphylococcus spp. dan E. coli pada cincin jari dan anting ibu
rumah tangga [7]. Penelitian lain melaporakan adanya kontaminasi sebeasr 76% dari sampel lensa
kontak yang diteliti berupa P. aeruginosa, S. epidermidis serta S. aureus [8]. Seluruh sampel kacamata
yang diperiksa terkontaminasi bakteri patogen yang berisiko menyebabkan penyakit mata. Bakteri
tersebut teridentifikasi sebagai Bacillus sp. (50%), Pseudomonas sp. (46%), S. aureus (20%), dan S.
epidermidis (16%) [9].

Radiasi Ultra Violet C (UVC) menjadi salah satu metode sterilisasi yang dapat mengurangi
tingkat kontaminasi mikroba. UVC merupakan radiasi elektromagnetik dalam rentang panjang
gelombang 100-280 nm dan memiliki efek maksimum pada panjang gelombang 260 hingga 265 nm saat
diserap oleh DNA dan protein [10]. Pemanfaatan UVC untuk strilisasi sudah banyak dilakukan. UVC
secara signifikan mengurangi kontaminasi bakteri pada telepon pintar, dengan penurunan yang
signifikan pada patogen yang relevan secara klinis [11]. UVC juga dilaporkan dapat mengurangi jumlah
mikroba pada keyboard komputer dan Tablet [12],[13].

Pemanfaatan sterilisasi UVC dengan mudah dapat dilakukan dengan membuat kotak UVC
sederhana. Beberapa alat sterilisasi UVC yang sbelumnya sudah dibuat yaitu kotak UVC untuk
menyimpan paket berbasis [oT [14],[15], pemodelan kotak sterilisasi berbasis IoT menggunakan radiasi
UV-C [16], kabinet dekontaminasi UV-C untuk respirator penutup wajah [17]. Penelitian yang sudah
dilakukan hanya memfokuskan pada satu penggunaan saja sehingga penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan membuat kotak sterilisasi UVC berbasis Internet of Thing (IoT) yang dapat digunakan
untuk berbagai keperluan sterilisasi. Kotak UVC yang dirancang memungkinkan untuk sterilisasi
berbagai bahan seperti makanan dan minuman, perlatan elektronik, perhiasana, uang, kemasan
makanan dan lain-lain.

2. Metode penelitian

Kotak UVC yang akan dibuat merupakan pengembangan dari penelitian yang sebelumnya [18].
Pengembangan dilakukan dengan menambahkan jumlah lampu UVC yang sebelumnya hanya 3 lampu
menjadi 4 lampu, menggunakan daya lampu yang lebih tiggi yang sebelumnya menggunakan lampu
berukuran 4 Watt menjadi 8 Watt, dan koneksi ke 1oT. Penambahan daya dan jumlah lampu UVC
bertujuan agar efek radiasi UVC lebih besar sehingga penuruan kontaminasi bisa semakin tinggi.
Penambahan koneksi [oT bertujuan untuk memudahkan dalam operasi dan pengaturan alat saat
digunakan. Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pembuatan blok diagram, perancangan
perangkat keras, perancangan perangkat lunak dan koneksi ke internet.

2.1 Perancangan Blok Diagram

Perancangan kotak sterilisasi UVC diawali dengan pembuatan blok diagram seperti yang terlihat
pada Gambar 1 berikut.

220V
¥ 1. Lampn UVC 1
Power Supnlv Nodemen, Rel 2. Lampu UVC 3
ower SupplY [ “pooses [ R e Y UVe3
ry 4. Lampn UVC 4

Smartphone

Gambar 1. Blok Diagram

Kotak UVC ini menggunakan tegangan 220 Volt yang didapat dari sumber listrik PLN, selanjutnya
tegangan diturunkan menjadi 12V menggunakan power supply sebagai input tegangan ke Nodemcu dan
relay. Sistem kerja dari kotak UVC yang dibuat dapat dilihat pada Gambar 2 di bawabh ini.
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Gambar 2. Flowchart Sistem Kotak UVC

2.2 Perancangan Perangkat Keras

Kotak UVC dibuat dari bahan kayu dengan 4 lampu masing-masing 8 Watt, 2 Lampu diletakkan
di bagian atas kotak dan 2 lampu diletakkan dibagian bawah kotak. Bagian Tengah kotak diletakkan
sebuah rak yang memungkinkan bahan yang akan sterilisasi mendapatkan sinar UVC dari sisi atas dan

sisi bawah.

2.3 Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak bertujuan agar operasi dan kontrol pergerakan perangkat keras
dapat dilakukan melalui aplikasi yang dapat diinstal pada smartphone yang berbasis android. Applikasi
yang digunakan pada penelitian ini yaitu Blynk. Potongan listing program pada perancangan perangkat

lunak tersaji pada Gambar 3.

54
55
56
57
58
59
60
61
62
63

eAa

//LED 1
BLYNK_WRITE(Ve)

{

int val = param.asInt();
if ( led_timer_on_set[@] == 0 )
| led_set[0] = val;

else
update_blynk_status[@] = 1;

Gambar 3. Potongan Listing Program
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2.4 Koneksi ke Internet

Koneksi internet menggunakan modem yang sudah disertakan pada perangkat keras.
3. Hasil dan Analisis

3.1 Perancangan Perangkat Keras

Peracangkat keras beserta bagian-bangiannya dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

Bagian
Kelistrikan

Ruang
Sterilisasi

Gambar 4. Kotak UVC

Kotak UVC terdiri dari 2 bagian utama yaitu bagian perangkat kelistrikan (Gambar 5) dan bagian ruang
steriliasi (Gambar 6).

_, Nodemcu
" Esp8266
—— Relay Lampu UVC
Modem
Rak
Power.
Supply Lampu UVC
Gambar 5. Bagian Kelistrikan Gambar 6. Ruang Sterilisasi

Bagian kelistrikan berada di samping kotak UVC dan dilengkapi dengan NodeMCU esp8266, relay,
modem dan power supply. NodeMCU ESP8266 adalah chip terintegrasi yang menghubungkan
mikrokontroler ke internet melalui wifi [19]. NodeMCU ESP8266 dapat diprogram menggunakan
berbagai platform pengembangan [20]. Esp8266 mempunyai peran yang sangat penting yaitu sebagai
pengontrol atau pengendali dari berbagai komponen yang terdapat pada suatu alat[21]. Ruang sterilisasi
merupakan tempat berlangsungnya proses sterilisasi. Ruang sterilisasi dilengkapi dengan 4 buah lampu
UVC masing-masing 8 Watt, 2 di bagian atas dan 2 di bagian bawabh, selain itu juga dilengkapi dengan rak
untuk meletakkan bahan yang akan disterilisasi. Rak diletakkan di tengah ruang agar bahan yang
disterilisasi mendapatkan radiasi sinar dari sisi atas dan sisi bawah.

3.2 Pengujian Timer

Kotak UVC yang dibuat dilengkapi dengan sistem timer untuk memudahkan pengaturan waktu
sterilisasi. Waktu paparan cahaya UVC berpengaruh terhadap efektivitas sterilisasi karena semakin lama
penyinaran UVC semakin semakin berkurangnya jumlah bakteri dengan [22]. Pengujian timer dilakukan
dengan dengan membandingkan hasil pengukuran timer sistem dengan timer Handphone (HP). Hasil
pengujian timer dapat dilihat pada Tabel 1.

|
Penulis Pertama (Judul Artikel)



ISSN 2685-497X  Jurnal Aplikasi Sains, Informasi, Elektronika dan Komputer 5
Vol. 6, No. 1, Juni 2024

Tabel 1. Hasil Pengujian Timer

Timer Sistem Timer Hp
00.01.00 00.01.00
00.02.00 00.02.00
00.03.00 00.03.00
00.04.00 00.04.00
00.05.00 00.05.00
00.06.00 00.06.00
00.07.00 00.07.00
00.08.00 00.08.00
00.09.00 00.09.00
00.10.00 00.10.00

Hasil pengujian timer pada Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil pengukuran dengan akurasi yang baik.
3.3 Tampilan Blynk

Applikasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu Blynk. Aplikasi blynk sangat mudah
digunakan dan untuk menghubungkan blynk pada board seperti Arduino, Raspberry Pi, Wemos, dan
NodeMCU, hanya perlu memasukkan kode token auth yang dikirim melalui email saat membuat akun
blynk, lalu kode auth tersebut dimasukkan ke dalam kode program dan diunggah di board. Applikasi ini
memungkinkan kita dapat mengontrol apa pun dari jarak jauh di mana pun kita berada dengan catatan
terhubung ke internet [23]. Tampilan Blynk pada smartphone untuk kotak UVC dapat dilihat pada
Gambar 7. Kontrol on/off dan juga pengaturan timer dapat dilakukan untuk masing-masing lampu
meyesuikan dengan kebutuhan pengguna. Tampilan awal pada ketika kotak UVC mulai dinyalakan
seperti yang terlihat pada Gambar 8. Gambar 8 menunjukkan ketika awal kotak UVC dinyalakan, semua
lampu dalam posisi off (mati), selanjutnya pengguna dapat menentukan lampu mana yang akan
dinyalakan, lampu 1 dan lampu 2 merupakan lampu yang berada di sisi atas sedangkan lampu 3 dan 4
merupakan lampu yang berada di sisi bawah. Tampilan Blynk saat lampu on (menyala) dapat dilihat
pada Gambar 9,10,11, dan 12.

12:48 e il B GD 12:48 B R G
x  Automations 4 e - @2 o

pkmuvc

Lampu 1 Lampu 2 Lampu 3 Lampu 4

Semua Lampu

Latest: 1:20 PM Tue, 06 Aug

Latost: 1:20 PM Tue, 06 Aug

Lampu 3

3 actions

Latest: 1:20 PM Tue, 06 Aug

Latest: 1:20 PM Tue, 06 Aug

] <
® L] ® <

Gambar 7. Tampilan Applikasi Blynk pada

Gambar 8. Tampilan Awal Blynk
Smartphone

EET
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pkmuvc
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Serrua L
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Gambar 9. Tampilan Blynk Saat Lampu 1

Menyala
- ®@:o
pkmuvc
lampu 1 Lampu 2 Lampu 3 Lampu 4
Semua Lampu
OFF

Gambar 11. Tampilan Blynk Saat Lampu 1, 2
dan 3 Menyala

4. Conclusion

12:47 W% il W aD
@ o
pkmuvc
Lampu 1 Lampu 2 Lampu 3 Lampu 4
Semua Lampu
OFF

L] (O] <

Gambar 10. Tampilan Blynk Saat Lampu 1 dan
2 Menyala

« ®:o0

pkmuvec

Lampu 1 Lampu 2

Lampu 3 Lampu 4

Semwsa Lampu

Gambar 12, Tampilan Blynk Saat Lampu 1, 2, 3
dan 4 Menyala

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah alat berupa kotak UVC berbasis Internet of Thing (10T)
yang dapat dioperasikan dan dikontrol melalui applikasi Blynk pada smartphone. Hasil pengujian timer
menunjukkan hasil pengukuran dengan akurasi yang baik.
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